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Abstract. This study aims to identify students’ perceptions of the Flat Shapes Student Worksheet (LKPD) based
on Realistic Mathematics Education (RME) and Coding Unplugged at SDN 105 Pekanbaru. The study employed
a descriptive guantitative method using a Likert-scale questionnaire covering three aspects: readability,
attractiveness, and presentation. The subjects consisted of 23 fourth-grade students selected through purposive
sampling. The results showed that students’ perceptions of the LKPD were in the excellent category, with an
average score of 87.03%. The attractiveness aspect achieved the highest percentage (87.83%), followed by
readability (87.17%) and presentation (86.09%). These findings indicate that the RME- and Coding Unplugged-
based LKPD is considered interesting, easy to understand, and helpful for students in learning flat shape concepts
in a contextual and enjoyable way.

Keywords: student perception, LKPD, Realistic Mathematics Education, coding unplugged, plane shapes.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Bangun Datar berbasis Realistic Mathematics Education (RME) dan Coding Unplugged di SDN 105
Pekanbaru. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
kuesioner skala Likert mencakup aspek keterbacaan, kemenarikan, dan penyajian. Subjek penelitian berjumlah 23
siswa kelas IV yang dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa
terhadap LKPD berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata skor 87,03%. Aspek kemenarikan memperoleh
persentase tertinggi (87,83%), diikuti keterbacaan (87,17%), dan penyajian (86,09%). Temuan ini menunjukkan
bahwa LKPD berbasis RME dan Coding Unplugged dinilai menarik, mudah dipahami, serta membantu siswa
memahami konsep bangun datar secara kontekstual dan menyenangkan.

Kata kunci: persepsi siswa, LKPD, Realistic Mathematics Education, coding unplugged, bangun datar.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang berperan penting dalam
membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis peserta didik (Miagusttin et al.,
2025). Dalam pembelajaran matematika, siswa dilatih untuk memecahkan masalah secara
sistematis dan menggunakan langkah-langkah rasional. Namun, di sekolah dasar, banyak siswa
masih menganggap matematika sulit, membosankan, atau jauh dari konteks kehidupan sehari-
hari. Penelitian di beberapa sekolah dasar di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa memandang matematika hanya sebagai kegiatan menghitung dan menghafal rumus,
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sehingga mengalami kesulitan memahami konsep yang lebih luas dan kontekstual (Pracilia et
al., 2023; Purnomo et al., 2024). Kondisi ini sering terjadi karena materi disajikan secara
abstrak dan kurang dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa, sehingga kurang bermakna bagi
mereka.

Bangun datar merupakan salah satu materi abstrak yang membutuhkan pengalaman
konkret agar siswa memahami bentuk, ukuran, dan sifat-sifat geometri dengan baik.
Pemahaman materi ini menjadi fondasi utama untuk mempelajari konsep geometri ruang di
jenjang berikutnya (Lamin et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang agar
siswa benar-benar memahami konsep bangun datar, bukan sekadar menghafal. Namun,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bangun datar di sekolah dasar masih
sering bersifat teoritis dan berfokus pada hafalan rumus tanpa mengaitkannya dengan
pengalaman konkret (Fatin et al., 2024).

Sebagai upaya mengatasi hal tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
kontekstual dan bermakna, seperti Realistic Mathematics Education (RME). RME
dikembangkan berdasarkan pemikiran Hans Freudhental (1905-1990) yang berpendapat
bahwa “Matematika merupakan aktivitas insani (human activities) dan harus dikaitkan dengan
realitas” (Parapean et al., 2025). Pendekatan ini memulai pembelajaran dari konteks nyata
siswa, sehingga mereka aktif membangun pengetahuan melalui pemecahan masalah
kontekstual. Implementasi RME terbukti memberikan efek positif terhadap kemampuan
komunikasi matematika dan pemecahan masalah siswa (Kurnaedi et al., 2024; Putri et al., 2022,
Fauzan et al., 2024).

Selain RME, pembelajaran matematika dapat diperkuat melalui Coding Unplugged, yaitu
aktivitas pemrograman tanpa perangkat digital yang menekankan pengenalan pola, penalaran
logis, dan penyusunan langkah-langkah sistematis untuk memecahkan masalah (Anggraini et
al., 2025). Dalam konteks bangun datar, kegiatan ini dapat berupa pengurutan bentuk
berdasarkan pola, mencari keteraturan, atau membuat instruksi sederhana untuk menggambar
bentuk. Pendekatan ini membuat pembelajaran lebih konkret, menyenangkan, dan mudah
diikuti tanpa bergantung pada teknologi (Marito & Riani, 2025).

Penerapan prinsip RME dan Coding Unplugged memerlukan media pembelajaran yang
mampu mendorong keterlibatan aktif siswa. Salah satu media yang relevan adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD), yang berfungsi sebagai panduan sekaligus sarana belajar mandiri
untuk membantu siswa membangun pengetahuan melalui aktivitas langsung dan kontekstual
(Pratiwi & Margunayasa, 2022). Integrasi pendekatan RME dan Coding Unplugged dalam
LKPD diharapkan dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, serta pemahaman konsep bangun

datar secara lebih mendalam. Namun, efektivitas LKPD tidak hanya ditentukan oleh desain dan
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pendekatan pembelajarannya, melainkan juga oleh persepsi siswa terhadap media tersebut.
Persepsi siswa menjadi indikator penting untuk menilai sejauh mana LKPD menarik, mudah
dipahami, dan nyaman digunakan. Dalam konteks ini, persepsi siswa dapat diukur melalui tiga
aspek utama, yaitu keterbacaan, kemenarikan, dan penyajian, sebagaimana digunakan dalam
penelitian Padliah et al. (2022) terhadap LKPD IPA Terapan.

Berdasarkan penjelasan di atas, urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya
memahami bagaimana persepsi siswa terhadap LKPD Bangun Datar berbasis RME dan Coding
Unplugged yang dikembangkan. Meskipun inovasi media pembelajaran terus berkembang,
kajian mengenai persepsi siswa sekolah dasar terhadap integrasi coding unplugged dalam
pembelajaran matematika berbasis RME masih terbatas. Padahal, persepsi siswa merupakan
faktor kunci yang memengaruhi motivasi dan keberhasilan belajar. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengidentifikasi persepsi siswa kelas 1V terhadap LKPD Bangun Datar
berbasis Realistic Mathematics Education dan Coding Unplugged di SDN 105 Pekanbaru.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran empiris mengenai tingkat keterbacaan,
kemenarikan, dan penyajian LKPD, serta menjadi dasar pengembangan media pembelajaran

yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan
jenis penelitian survey. Deskriptif kuantitatif adalah analisis statistik yang digunakan untuk
menggambarkan, merangkum, dan menganalisis data kuantitatif (Sudirman et al., 2023).
Metode ini berfokus pada pengumpulan data numerik yang kemudian diinterpretasikan untuk
mengidentifikasi pola, rata-rata, dan frekuensi, tanpa mencari hubungan sebab-akibat (Isnawati
et al., 2020). Sementara, desain penelitian yang digunakan adalah survey. Penelitian survey
dalam pendidikan adalah penelitian yang digunakan untuk menghimpun data siswa terkait
sikap, minat, kebiasaan, dan sebagainya dengan tujuan untuk memberikan suatu gambaran
tentang sesuatu (Permatasari et al., 2024).

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV B SDN 105 Pekanbaru yang
berjumlah 23 orang. Responden dipilih dengan purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Subhaktiyasa, 2024). Pemilihan kelas 1V B dilakukan
dengan pertimbangan bahwa kelas ini dianggap mampu mewakili karakteristik populasi siswa
kelas IV dan memiliki kesesuaian jadwal pembelajaran dengan penerapan LKPD berbasis
Realistic Mathematics Education dan Coding Unplugged pada materi bangun datar. Dengan
demikian, siswa kelas 1V B dijadikan responden untuk memperoleh gambaran yang akurat

mengenai persepsi mereka terhadap LKPD tersebut.
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup
berbentuk skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena tertentu di
masyarakat (Abdullah et al., 2021). Setiap jawaban diberi skor tertentu sebagaimana
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Skala Penilaian Kuesioner Persepsi Siswa

Kategori Skor Penilaian
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Kurang Setuju (KS) 2
Tidak Setuju (TS) 1

Sumber: Putra (dalam Hartika, 2021)

Perhitungan skor dilakukan dengan rumus:

Total perolehan skor
Rerata Skor= - x100%
Total perolehan maksimal

Hasil identifikasi data kuesioner digunakan untuk mendeskripsikan persepsi siswa kelas
IV terhadap LKPD Bangun Datar berbasis Realistic Mathematics Education dan Coding
Unplugged. Instrumen kuesioner terdiri dari 15 pernyataan yang disusun berdasarkan beberapa
aspek persepsi siswa, meliputi aspek keterbacaan, aspek kemenarikan, dan aspek penyajian.
Aspek-aspek tersebut diadaptasi dari penelitian Padliah et al. (2022), yang menilai persepsi
siswa terhadap LKPD IPA Terapan dengan menggunakan tiga aspek tersebut. Berikut adalah
tabel aspek dan indikator persepsi siswa terhadap LKPD berbasis Realistic Mathematics

Education dan Coding Unplugged:

Tabel 2. Aspek dan Indikator Persepsi Siswa

Aspek Persepsi Nomor .
Indik
Siswa Indikator ndikator
Keterbacaan 1 Tulisan pada LKPD mudah dibaca.
2 Huruf dan ukuran tulisan jelas terlihat.
3 Kalimat di dalam LKPD mudah aku
pahami.
4 Petunjuk atau langkah-langkah pada LKPD
mudah diikuti.
5 Gambar atau ilustrasi membantu aku
memahami isi LKPD.
Kemenarikan 6 Tampilan LKPD menarik dan berwarna.
7 LKPD membuat aku senang belajar
matematika.
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8 Gambar dan aktivitas di LKPD membuat
aku tidak bosan.

9 LKPD membuat aku ingin mencoba lagi di
rumah.

10 Belajar dengan LKPD terasa seperti
bermain sambil belajar.

Penyajian 11 LKPD disusun dari mudah ke sulit.

12 LKPD membantu aku menemukan sendiri
jawaban.

13 Ada kegiatan coding yang menyenangkan
di LKPD.

14 LKPD membantu aku memahami bentuk-
bentuk bangun datar.

15 LKPD membuat aku bisa bekerja sama

dengan teman-teman.

Berdasarkan hasil identifikasi, persepsi siswa terhadap LKPD Bangun Datar berbasis
Realistic Mathematics Education dan Coding Unplugged dikategorikan menjadi empat
tingkatan, yaitu sangat baik/setuju, baik/setuju, kurang baik/setuju, dan tidak baik/setuju.
Proses identifikasi dilakukan dengan menghitung skor rata-rata dan skor total pada setiap aspek
dan indikator persepsi, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan tersebut.

Rumus yang digunakan untuk mengidentifikasi skor persepsi siswa adalah sebagai berikut:

n
Persentase = N x100%

Keterangan:

n : Skor rata-rata tiap indikator
N : Skor maksimal

% : Persentase persepsi siswa

Tabel 3. Kriteria Skor Persepsi Siswa

Persentase Kategori

0% s.d 25% Tidak Baik/Tidak Setuju
26% s.d 50% Kurang Baik/Kurang Setuju
51% s.d 75% Baik/Setuju
76% s.d 100% Sangat Baik/Sangat Setuju

Sumber: Riduwan (dalam Supriatin et al., 2022)

Kategori penilaian ini digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana persepsi siswa
terhadap LKPD yang dikembangkan. Hasil identifikasi diharapkan memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai tingkat penerimaan siswa terhadap LKPD berbasis Realistic
Mathematics Education dan Coding Unplugged, sehingga dapat menjadi dasar dalam

penyempurnaan media pembelajaran yang lebih efektif dan menarik di masa mendatang.

Journal Mahasiswa Volume 7, No. 4, Desember 2025 5



Identifikasi Persepsi Siswa Kelas 1V Terhadap LKPD Bangun Datar Berbasis Realistic Mathematics
Education dan Coding Unplugged Di SDN 105 Pekanbaru

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi persepsi siswa kelas 1V terhadap LKPD
Bangun Datar berbasis Realistic Mathematics Education dan Coding Unplugged di SDN 105
Pekanbaru. LKPD yang digunakan dirancang untuk mengaitkan konsep bangun datar dengan
konteks kehidupan nyata siswa melalui pendekatan RME, seperti kegiatan mengamati pola
permainan tradisional Melayu Riau, menggambar bentuk bangun datar, dan mendiskusikan
benda di sekitar yang memiliki bentuk serupa. Selain itu, unsur coding unplugged diterapkan
dalam kegiatan penentuan pola dan urutan bentuk untuk melatih kemampuan berpikir logis dan
sistematis. LKPD ini disusun secara bertahap dari kegiatan sederhana menuju kompleks,
mencakup pengamatan, eksplorasi, diskusi, hingga pembuatan model bangun datar, serta
diakhiri dengan presentasi hasil kerja kelompok. Untuk mengetahui sejaun mana LKPD ini
diterima dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, dilakukan
identifikasi terhadap persepsi mereka melalui pengisian kuesioner.

Identifikasi awal dilakukan dengan menghitung skor rata-rata dan persentase tiap
indikator berupa pernyataan dalam kuesioner tersebut. Hasil ini menunjukkan variasi persepsi
siswa terhadap LKPD Bangun Datar berbasis Realistic Mathematics Education dan Coding
Unplugged. Berikut hasil identifikasi pada masing-masing indikator:
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Pada aspek keterbacaan, Indikator pertama (P1) “Tulisan pada LKPD mudah dibaca”
memperoleh persentase sebesar 83,70% dengan kategori sangat setuju. Selanjutnya, indikator
kedua (P2) “Huruf dan ukuran tulisan jelas terlihat” memperoleh persentase tertinggi, yaitu
92,39% juga dengan kategori sangat setuju. Persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa menilai teks dalam LKPD memiliki tampilan yang mudah dibaca, jelas, dan tidak
menimbulkan kelelahan visual. Kejelasan format tulisan menjadi faktor penting dalam menarik
perhatian siswa dan membantu mereka fokus pada isi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pandangan Day et al. (2024) yang menegaskan bahwa kejelasan jenis font dan jarak antar
karakter dapat meningkatkan kecepatan membaca serta mendukung pemahaman teks secara
optimal. Dengan demikian, keterbacaan teks dalam LKPD berperan penting dalam menciptakan
kenyamanan membaca dan membantu siswa lebih fokus selama proses belajar.

Indikator ketiga (P3) “Kalimat di dalam LKPD mudah aku pahami” memperoleh
persentase sebesar 88,04% dengan kategori sangat setuju. Hasil ini menggambarkan bahwa
bahasa yang digunakan dalam LKPD sudah sesuai dengan tingkat pemahaman siswa sekolah
dasar, sehingga pesan dan instruksi yang disampaikan dapat diterima dengan jelas. Pemilihan
bahasa yang sederhana dan komunikatif menjadi unsur penting dalam penyusunan media
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Icahayati et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan perkembangan kognitif siswa SD
mampu mempermudah mereka memahami isi pembelajaran dan meningkatkan efektivitas
kegiatan belajar.

Indikator keempat (P4) “Petunjuk atau langkah-langkah pada LKPD mudah diikuti”
memperoleh persentase sebesar 86,96% dengan kategori sangat setuju. Dengan demikian,
sebagian besar siswa menilai bahwa petunjuk dalam LKPD disusun secara sistematis dan
mudah dipahami, sehingga memudahkan mereka mengikuti setiap tahapan kegiatan
pembelajaran tanpa kebingungan. Hasil ini menunjukkan bahwa kejelasan langkah-langkah
dalam LKPD berperan penting dalam mendukung kemandirian dan keterlibatan aktif siswa
selama proses belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2023) yang
mengembangkan LKPD berbasis Project Based Learning dan menemukan bahwa keberadaan
petunjuk penggunaan yang jelas serta penyusunan langkah kegiatan yang terstruktur
menjadikan LKPD praktis digunakan serta membantu peserta didik memahami materi dengan
lebih mudah.

Indikator kelima (P5) “Gambar atau ilustrasi membantu aku memahami isi LKPD”
memperoleh persentase sebesar 84,78% dengan kategori sangat setuju. Dengan demikian,
sebagian besar siswa menilai bahwa gambar atau ilustrasi yang disajikan dalam LKPD

membantu mereka memahami langkah-langkah kegiatan dan konsep yang dipelajari. Hasil ini
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menunjukkan bahwa visualisasi dalam bentuk gambar berperan penting dalam mempermudah
siswa mengikuti aktivitas pembelajaran serta memahami hubungan antara peristiwa dan konsep
yang diamati. Hal ini sejalan dengan penelitian Jo et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar berbasis kontekstual dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep abstrak serta meningkatkan motivasi belajar di sekolah dasar.

Selanjutnya pada aspek kemenarikan, indikator keenam (P6) “Tampilan LKPD menarik
dan berwarna” memperoleh persentase sebesar 92,39% dengan kategori sangat setuju. Dengan
demikian, hampir seluruh siswa menilai bahwa tampilan LKPD yang berwarna dan tersusun
seimbang secara visual membuat kegiatan belajar terasa lebih menyenangkan dan tidak
membosankan. Hasil ini menggambarkan bahwa unsur visual yang menarik pada LKPD
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu serta meningkatkan fokus belajar siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian Indra et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan warna dan bentuk
visual yang menarik dalam media pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar sekaligus
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik.

Indikator ketujuh (P7) “LKPD membuat aku senang belajar matematika” memperoleh
persentase tertinggi yaitu 93,47% dengan kategori sangat setuju. Hasil ini menggambarkan
bahwa mayoritas siswa merasa senang dan termotivasi ketika menggunakan LKPD sebagai
media pembelajaran, sehingga suasana belajar menjadi lebih positif dan menggembirakan.
Media pembelajaran yang dirancang menarik, interaktif, dan mudah dipahami berperan penting
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang komunikatif dan menyenangkan dapat Ratnasari et al. (2024)
meningkatkan motivasi belajar siswa MI, sehingga efektivitas kegiatan belajar matematika
menjadi lebih optimal.

Indikator kedelapan (P8) “Gambar dan aktivitas di LKPD membuat aku tidak bosan”
memperoleh persentase sebesar 80,43% dengan kategori sangat setuju. Dengan demikian,
sebagian besar siswa menilai bahwa variasi gambar dan aktivitas dalam LKPD membantu
mereka tetap tertarik mengikuti pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa keberagaman
kegiatan belajar dan penyajian visual yang menarik dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Suryani & Rini
(2023) yang mengembangkan E-LKPD berbasis SETS dan menemukan bahwa penyajian
aktivitas yang bervariasi serta dilengkapi dengan tampilan visual kontekstual mampu
meningkatkan respons positif dan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.

Indikator kesembilan (P9) “LKPD membuat aku ingin mencoba lagi di rumah”
memperoleh persentase sebesar 80,43% dengan kategori sangat setuju. Dengan demikian,

mayoritas siswa menilai bahwa LKPD mendorong mereka untuk belajar secara mandiri dan
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mencoba kembali kegiatan pembelajaran di luar kelas. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas
dalam LKPD mampu menumbuhkan rasa ingin tahu serta motivasi belajar berkelanjutan pada
diri siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Juliana et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
penggunaan student worksheets dapat meningkatkan kemandirian belajar dan mendorong siswa
untuk lebih aktif mengeksplorasi materi secara mandiri di rumah.

Indikator kesepuluh (P10) “Belajar dengan LKPD terasa seperti bermain sambil belajar”
memperoleh persentase sebesar 78,26% dengan kategori sangat setuju, meskipun menjadi nilai
terendah di antara seluruh indikator. Dengan demikian, sebagian besar siswa menilai bahwa
LKPD memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan. Hasil ini
menunjukkan bahwa aktivitas dalam LKPD yang dirancang menyerupai permainan dapat
meningkatkan semangat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian Donasari et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan visual worksheets dan
game-like activities menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta mendorong siswa
untuk lebih antusias dan aktif selama proses belajar.

Terakhir pada aspek penyajian, indikator kesebelas (P11) “LKPD disusun dari mudah ke
sulit” memperoleh persentase sebesar 81,52% dengan kategori sangat setuju. Dengan demikian,
mayoritas siswa menilai bahwa penyusunan LKPD telah mengikuti urutan pembelajaran yang
logis dan sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Hasil ini menunjukkan bahwa penyajian
materi secara bertahap membantu siswa memahami konsep secara sistematis tanpa merasa
terbebani. Hal ini sejalan dengan penelitian Lange & Costley (2020) yang menjelaskan bahwa
pengurutan materi pembelajaran dari sederhana ke kompleks serta pengurangan dukungan
instruksional secara bertahap dapat mengurangi beban kognitif siswa dan mempermudah
mereka dalam membangun pemahaman konseptual secara menyeluruh.

Indikator kedua belas (P12) “LKPD membantu aku menemukan sendiri jawaban”
memperoleh persentase sebesar 81,52% dengan kategori sangat setuju. Dengan demikian,
sebagian besar siswa menilai bahwa LKPD mendorong mereka untuk berpikir mandiri dan
menemukan konsep sendiri melalui panduan aktivitas dan pertanyaan yang tersedia. Hasil ini
menunjukkan bahwa LKPD telah berperan dalam menumbuhkan kemandirian belajar serta
melatih kemampuan berpikir kritis siswa melalui proses eksplorasi yang terarah. Hal ini sejalan
dengan penelitian Sholla et al. (2025) yang menemukan bahwa lembar kerja siswa yang disusun
dengan langkah-langkah terstruktur dan pertanyaan penuntun mampu memfasilitasi siswa
dalam menemukan konsep secara mandiri serta meningkatkan rasa percaya diri dalam
memahami materi pembelajaran.

Indikator ketiga belas (P13) “Ada kegiatan coding yang menyenangkan di LKPD”
memperoleh persentase sebesar 90,22% dengan kategori sangat setuju. Dengan demikian,
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hampir seluruh siswa sangat setuju bahwa kegiatan coding dalam LKPD memberikan
pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi
aktivitas coding dalam LKPD dapat meningkatkan antusiasme belajar siswa dan menjadikan
pembelajaran lebih relevan dengan era digital. Hal ini sejalan dengan penelitian Kasiono et al.
(2025) yang menunjukkan bahwa metode unplugged coding untuk siswa sekolah dasar
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

Indikator keempat belas (P14) “LKPD membantu aku memahami bentuk-bentuk bangun
datar” memperoleh persentase sebesar 91,30% dengan kategori sangat setuju. Dengan
demikian, mayoritas siswa menilai bahwa aktivitas dalam LKPD membantu mereka memahami
konsep bangun datar melalui latihan dan contoh yang terarah. Hasil ini menunjukkan bahwa
penyajian kegiatan yang memungkinkan siswa mengamati serta mengidentifikasi bentuk-
bentuk bangun datar secara bertahap dapat memperkuat pemahaman konseptual mereka. Hal
ini sejalan dengan penelitian Aryani et al. (2022) yang mengembangkan media pembelajaran
geometri untuk siswa sekolah dasar dan menemukan bahwa penyajian konsep melalui kegiatan
terstruktur mampu membantu siswa mengenali dan memahami bentuk-bentuk bangun datar
dengan lebih mudah.

Indikator kelima belas (P15) “LKPD membuat aku bisa bekerja sama dengan teman-
teman” memperoleh persentase sebesar 89,13% dengan kategori sangat setuju. Dengan
demikian, sebagian besar siswa menilai bahwa kegiatan dalam LKPD mendorong mereka untuk
berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi tanggung jawab dengan teman sekelompok. Hasil ini
menunjukkan bahwa LKPD telah berperan dalam mengembangkan keterampilan sosial dan
komunikasi siswa melalui aktivitas kolaboratif yang terarah. Hal ini sejalan dengan penelitian
Utomo (2022) yang mengembangkan LKPD berbasis model kooperatif di sekolah dasar dan
menemukan bahwa penerapan kegiatan kelompok dalam lembar kerja siswa dapat
meningkatkan kemampuan kerja sama, tanggung jawab, serta keterampilan berkomunikasi
selama proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, seluruh indikator dalam aspek keterbacaan, kemenarikan, dan
penyajian memperoleh nilai antara 78,26%-93,47% dengan kategori sangat setuju. Indikator
dengan persentase tertinggi, yaitu “LKPD membuat aku senang belajar matematika” (93,47%),
menunjukkan bahwa media ini mampu menumbuhkan minat dan rasa antusias siswa terhadap
pembelajaran matematika. Sementara itu, indikator dengan persentase terendah, yakni “Belajar
dengan LKPD terasa seperti bermain sambil belajar” (78,26%), mengindikasikan bahwa
meskipun siswa merasa senang, unsur permainan dalam pembelajaran melalui LKPD masih
perlu diperkuat agar suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. Dengan

demikian, secara umum siswa menunjukkan persepsi sangat positif terhadap LKPD, baik dari
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segi tampilan, bahasa, maupun manfaatnya dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman
belajar.

Identifikasi selanjutnya dilakukan dengan mengelompokkan hasil rata-rata skor dan
persentase tiap indikator ke dalam tiga aspek utama persepsi siswa, yaitu keterbacaan,
kemenarikan, dan penyajian. Hasil ini memberikan persepsi siswa secara lebih menyeluruh

pada tiap aspek. Berikut hasil analisis pada setiap aspek:

100
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40
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Grafik 2. Hasil/Aspek

Berdasarkan hasil identifikasi kuesioner yang dikelompokkan ke dalam tiga aspek utama,
diperoleh gambaran bahwa persepsi siswa terhadap LKPD Bangun Datar berbasis Realistic
Mathematics Education dan Coding Unplugged secara umum berada pada kategori sangat baik.
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memiliki pandangan positif terhadap LKPD, meskipun
terdapat sedikit variasi tingkat persepsi pada tiap aspek yang diukur.

Pada aspek keterbacaan, diperoleh persentase sebesar 87,17% dengan kategori sangat
baik. Hasil ini menunjukkan bahwa teks, kalimat, dan petunjuk dalam LKPD Bangun Datar
berbasis RME dan Coding Unplugged dinilai jelas, mudah dipahami, dan sesuai dengan
kemampuan siswa sekolah dasar. Tingginya keterbacaan mencerminkan persepsi positif siswa
terhadap kemudahan membaca dan memahami isi LKPD, sehingga mendukung tujuan
pembelajaran berbasis pemahaman kontekstual. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Nurfadhillah et al. (2021) yang menyatakan bahwa media dengan bahasa sederhana dan
tampilan jelas dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Dengan demikian,
LKPD ini telah memenuhi aspek keterbacaan yang baik sebagai dasar pembentukan persepsi
positif siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.

Aspek kemenarikan memperoleh persentase tertinggi, yaitu 87,83% dengan kategori
sangat baik. Desain visual, tata letak, warna, dan ilustrasi dalam LKPD Bangun Datar berbasis
RME dan Coding Unplugged dinilai menarik serta mampu membangkitkan minat belajar siswa.

Aktivitas yang dikemas, seperti menemukan pola simbol melalui Coding Unplugged,
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mengamati permainan tradisional untuk mengenali bangun datar, dan merancang bentuk
bangun datar menggunakan pipet, membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitriani et al. (2025) yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis game edukasi dan aktivitas konkret meningkatkan keterlibatan, motivasi,
dan minat belajar siswa SD. Dengan demikian, LKPD ini mampu menciptakan pengalaman
belajar yang positif dan menumbuhkan persepsi sangat positif siswa terhadap matematika.

Sementara itu, aspek penyajian memperoleh persentase sebesar 86,09%, termasuk dalam
kategori sangat baik. Urutan kegiatan dan petunjuk dalam LKPD dinilai sistematis dan mudah
diikuti, sehingga membantu siswa memahami langkah-langkah pembelajaran dengan jelas.
Kegiatan coding unplugged juga memperkuat kemampuan berpikir logis dan pemecahan
masalah siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Anjarsari et al. (2022) yang menjelaskan
bahwa bahan ajar berbasis kontekstual dengan penyajian terstruktur dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Dengan demikian, LKPD ini tidak
hanya menyajikan materi matematika secara sistematis, tetapi juga mendorong siswa untuk
berpikir kreatif, bekerja sama, dan belajar secara mandiri.

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa
terhadap LKPD Bangun Datar berbasis Realistic Mathematics Education dan Coding
Unplugged termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai tertinggi terdapat pada aspek
kemenarikan (87,83%), diikuti oleh keterbacaan (87,17%) dan penyajian (86,09%). Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap LKPD, baik dari segi
tampilan, kemudahan memahami isi, maupun alur penyajiannya. Persepsi positif tersebut
menandakan bahwa LKPD dinilai menarik, mudah digunakan, dan membantu siswa memahami
konsep bangun datar dengan lebih nyata serta menyenangkan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa media LKPD Bangun Datar berbasis RME dan
Coding Unplugged tidak hanya dipersepsikan positif dari sisi tampilan, tetapi juga dari segi
manfaatnya terhadap pengalaman belajar siswa. Persepsi yang sangat baik ini menunjukkan
bahwa siswa mampu merasakan kemudahan dan kesenangan dalam memahami konsep
matematika melalui konteks yang dekat dengan kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual membantu siswa SD
mengaitkan konsep abstrak dengan pengalaman konkret di sekitarnya (Siregar et al., 2024).
Selain itu, sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak sekolah dasar yang masih
berpikir konkret, mereka memerlukan pengalaman langsung agar dapat memahami konsep
abstrak dengan lebih baik (Hasibuan et al., 2024).

Selanjutnya, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa penerapan LKPD berbasis

RME dan Coding Unplugged berpotensi memperkuat keterlibatan aktif siswa dalam proses
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belajar, sekaligus menumbuhkan sikap positif terhadap mata pelajaran matematika. Respons
positif siswa juga menjadi indikasi bahwa media ini berhasil menumbuhkan motivasi intrinsik
dan rasa percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan matematis secara mandiri. Oleh
karena itu, LKPD ini dapat dijadikan acuan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang
lebih kontekstual, kreatif, dan menyenangkan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik siswa
sekolah dasar.

Dengan dukungan guru yang mampu memfasilitasi penggunaan LKPD secara efektif,
diharapkan persepsi positif siswa ini dapat berlanjut menjadi peningkatan hasil belajar dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sinergi antara media pembelajaran inovatif, pendekatan
realistik, dan Coding Unplugged akan menjadi fondasi penting dalam menciptakan pengalaman
belajar matematika yang bermakna, relevan, dan selaras dengan tuntutan abad ke-21.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 1V SDN 105
Pekanbaru menunjukkan persepsi sangat positif terhadap LKPD Bangun Datar berbasis
Realistic Mathematics Education dan Coding Unplugged. Aspek kemenarikan memperoleh
persentase tertinggi (87,83%), diikuti keterbacaan (87,17%) dan penyajian (86,09%), yang
menunjukkan bahwa LKPD menarik, mudah dipahami, dan tersusun secara sistematis sehingga
mendukung Keterlibatan aktif dan motivasi belajar siswa. Aktivitas dalam LKPD, seperti
menemukan pola simbol, mengamati permainan tradisional, dan merancang bentuk bangun
datar menggunakan pipet, membantu siswa memahami konsep secara konkret sekaligus
melatih kemampuan berpikir logis dan kolaboratif. Secara keseluruhan, LKPD ini berpotensi
memperkuat pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Oleh karena
itu, LKPD ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan media pembelajaran
lainnya yang lebih kreatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa
sekolah dasar, sehingga mendukung pembelajaran matematika yang lebih efektif dan

menyenangkan.
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